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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai daya dukung Brinch Hansen yang diperoleh pada lokasi penelitian tepatnya 

dititik 1 adalah 304,44 kN/m2. Untuk titik 2 Brinch Hansen memperoleh nilai daya 

dukung sebesar 188,19 kN/m2. Untuk titik 3 Brinch Hansen memperoleh nilai daya 

dukung sebesar 315,57 kN/m2. Sedangkan nilai daya dukung Vesic pada titik 1 

adalah 308,55 kN/m2. Untuk titik 2 diperoleh nilai daya dukung sebesar 195,48 

kN/m2. Untuk titik 3 nilai daya dukung yang diperoleh sebesar 319,34 kN/m2. 

2. Pada metode Brinch Hansen nilai faktor keamanan yang diperoleh pada titik 1 

adalah 1,97, nilai faktor keamanan yang diperoleh pada titik 2 adalah 1,15, nilai 

faktor keamanan yang diperoleh pada titik 3 adalah 2,04. Sedangkan pada metode 

Vesic nilai faktor keamanan yang di peroleh pada titik 1 sebesar 1,99, nilai faktor 

keamanan yang diperoleh pada titik 2 sebesar 1,31 dan nilai faktor keamanan yang 

diperoleh pada titik 3 sebesar 2,06. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu : Menghitung 

nilai penurunan yang terjadi pada lokasi penelitian, serta metode yang digunakan berbeda 

baik itu metode Terzaghi, metode Mayerhof dan metode elemen hingga. 
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